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Ibadah Jumat Agung Surabaya, 02 April 2010 (Jumat Pagi)

Matius 25: 1
= penampilan Yesus dalam kemuliaan sebagai Mempelai Pria Surga yang akan datang kedua kali.

Gereja Tuhan juga harus tampil sebagai gadis-gadis yang dipersiapkan menjadi mempelai wanita yang siap sedia untuk
menyongsong kedatangan Yesus kedua kali. Jadi, disini bukan anak kecil yang dipersiapkan.

Yesus harus mati di kayu salib untuk mempersiapkan kita menjadi mempelai wanitanya yang sempurna.

Efesus 5: 25-26
Yesus menyerahkan diri untuk memandikan sidang jemaat sampai tidak bercacat cela.
Kita dimandikan dengan air (baptisan air) dan Firman (Firman pengajaran).

3 kemungkinan tentang mandi secara rohani:

Keluaran 2: 5= putri Firaun mandi di sungai Nil.1.
Putri Firaun kalau ditinjau dari Firaun yang merupakan gambaran setan, artinya adalah anak setan yang jahat dan najis.
Kalau ditinjau dari kebangsaan, ia adalah orang Mesir= kafir.

Jadi, ini adalah gambaran dari kehidupan kafir yang jahat dan najis, tapi ada kerinduan untuk mandi (disucikan dan
diselamatkan).
Tapi tidak ada kemampuansedikitpun dari bangsa kafir untuk bisa hidup suci dan selamat sehingga tetap bertahan pada
kejahatan dan kenajisan.

2 Samuel 11: 1-4= Daud yang gambaran orang Israel, tapi tidak mau berperang.Artinya tidak setia dalam ibadah2.
pelayanan= tidak mau mandi, tidak mau menerima firman penyucian. Akibatnya, Daud melihat orang mandi. Artinya jatuh
dalam dosa kenajisan lewat pandangan dan perbuatan.

Hati-hati! Kalau tidak setia dalam ibadah pelayanan, 50% sudah jatuh. Apalagi kalau tidak mau disucikan. Sudah pasti
100% jatuh.

Jadi, bangsa kafir ada kerinduan untuk disucikan, tapi tidak ada kemampuan.
Bangsa Israel, ada kemampuan, tapi menolak penyucian.

Efesus 5: 25-27= gereja Tuhan yang terdiri dari Israel dan kafir, dimandikan dengan air dan Firman, sebab Yesus3.
sudah mati di kayu salib.

Jadi, jaminannya adalah Yesus harus mati di kayu salib untuk bisa memandikan gereja Tuhan.

2 kali Yesus memandikan gereja Tuhan:

dengan air= baptisan air.a.

Roma 6: 2
= syarat masuk dalam baptisan air, yaitu bertobat (mati terhadap dosa = membuang dosa).

1 Petrus 2: 1
= dosa-dosa yang harus dibuang.
Kalau tidak mau membuang dosa, setelah baptisan air, bisa kembali lagi pada dosa itu. HARUS mati dulu terhadap dosa,
baru masuk baptisan air.

Roma 6: 4
= pelaksanaan baptisan air, yaitu kita dikuburkan dalam air bersama Yesus, sehingga bangkit dari baptisan air
mendapatkan hidup yang baru.
Dikuburkan= diselamkan.

1 Petrus 2: 2
= hidup baru itu seperti bayi yang baru lahir= tidak berbuat dosa. Ini artinya hidup dalam kebenaran, baik dalam hal
perkataan, perbuatan sampai perasaan juga benar.
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Bayi selalu rindu akan air susu yang murni dan rohani. Ini merupakan perasaan yang benar.
Air susu yang murni= firman Tuhan (Firman penggembalaan) yang murni dan benar.

Firman yang benar, artinya:
tertulis dalam Alkitab.1.
dibukakan rahasianya, yaitu ayat menerangkan ayat.2.
bicara soal nikah yang benar.3.
tidak pamrih akan uang.4.

Ini yang harus selalu kita rindukan.
Firman Tuhan juga rohani, artinya ada dalam urapan Roh Kudus.

Jadi, perasaan yang benar adalah tergembala pada Firman pengajaran yang benar.

Penggembalaan adalah tempat untuk memantapkan kebenaran atau keselamatan.
Kalau tidak tergembala, bisa jatuh dalam dosa atau bisa disesatkan, sehingga keluar dari kebenaran. Ini sama artinya
dengan kehilangan keselamatan.

dengan Firman Allah(Efesus 5: 25-26).b.

Ulangan 32: 2
Dimandikan dengan Firman Allah= dimandikan dengan air hujan Firman pengajaran.
Sesudah masuk baptisan air, kita harus dimandikan dengan Firman pengajaran yang benar.

Firman penginjilan= air sejuk bagi orang dahaga.
Firman pengajaran= air hujan.

Di dalam penggembalaan, terutama ketekunan dalam 3 macam ibadah, kita sedang dimandikan (diselamkan) dalam air
hujan firman pengajaran.

Ibrani 4: 12-13
Air hujan firman pengajaran= firman yang lebih tajam dari pedang bermata 2 manapun.

Proses dimandikan dengan air hujan firman pengajaran:

mendengar firman pengajaran lewat 3 macam ibadah.1.
mengerti Firman.2.
percaya/yakin pada Firman.3.
praktik Firman= dimandikan.4.

Kalau kita sudah dimandikan, hasilnya:

tajam firman pertama untuk menyucikan dan mematikan dosa-dosa.

Kolose 3: 5-9
ay. 5-7= 6 dosa secara lahir ( di luar) yang harus disucikan.
ay. 8-9= 6 dosa secara batiniah (di dalam) yang harus disucikan.

Inilah pentingnya dari ketajaman Firman pengajaran.
6 dosa lahir batin ini merupakan dosa yang sering mendarah daging dalam hidup kita. Tapi kalau kita dimandikan oleh
Firman pengajaran, maka dosa-dosa ini mampu untuk dilepaskan.

tajam pedang kedua untuk membaharui kitamenjadi manusia baru.

Kolose 3: 10-14
= 7 tanda manusia baru:

berbelas kasihan= tidak menghakimi dosa orang lain dan tidak menyetujui perbuatan dosa, tapi membawa orang1.
berdosa kepada Tuhan lewat nasihat, teguran dan doa.
kemurahan.2.
kerendahan hati= kemampuan untuk mengaku dosa.3.
Kalau seorang berbuat dosa tapi tidak mau mengaku dosa, ia adalah orang sombong. Tapi kalau sudah berbuat
dosa kemudian malah menyalahkan yang lain, itu sama dengan setan.
lemah lembut.4.
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sabar.5.
saling mengampuni.6.
kasih.7.

Dengan keubahan hidup inilah kita bisa menjadi mempelai wanita yang siap menyambut kedatangan Tuhan kedua kali dan
menjadi sempurna seperti Tuhan.

Daud, setelah jatuh dalam dosa, masih ada kesempatan untuk dimandikan.
Apapun keadaan kita, masih ada kesempatan dari Tuhan supaya kita bisa dimandikan.

2 Samuel 12: 1-4, 11-13
Disini, Tuhan memandikan Daud dengan firman penggembalaan yang benar. Dan Daud mau dimandikan (mau mengakui dosa-
dosanya), walaupun sebelumnya ia tidak mau dimandikan.

Saat Tuhan memandikan kita, dan kita mau menerima, maka kita akan mengalami kasih setia Tuhan.

Mazmur 51: 1-3
Kegunaan kasih setia Tuhan:

untuk mengangkat kita dari kejatuhan-kejatuhanseperti raja Daud, apapun dosa-dosa yang kita lakukan.

Yesaya 54: 10= untuk menghadapi kegoncangan-kegoncanganbaik di bidang jasmani maupun di bidang rohani. Dan
kita tetap dalam keadaan damai dan tenang. Tuhan yang akan menyelesaikan semuanya.

Keluaran 15: 13= untuk membimbing kitake masa depan yang indah dan menuntun kita sampai ke Yerusalem baru.
Sampai kita benar-benar menjadi mempelai wanita Tuhan.

Tuhan memberkati.


